BAB V

ANALISIS SEPUTAR MASALAH AGAMA

A. Analisis Definisi Agama

Dalam remlitas  dunisa solkarang inmi, perbincanaan
tentang agama semakin  menar il Sebaly cditinjan danri
prect etk Ldd EH ey, e detingy 1ob én RN i cled ) aatib oy or.
Tandancarn Ferger tentanag EIEME actes Lah s&lah satul
Lrhazanah pemikiran tentana aaama. Apapun fonk lusi clegr i
Prarmidanagan Berger tentana agama itu, et sanaal e 1)

diketalhui. Dalam a-ti bukan sebaasai ajaran ciok trimal yang
harus dilakukan dan diikuti. Akan tetapi, paling tidak,
sebagal kajian ilmiah yang akan memperkaya wawasan Fita

et ey visdainer.

e i penelitian yang te lan i lakukan oleh
penulis, penulis belum sekalipun meremukan swatil

dlefinisi tentang agaimna yang dinanggap mampu mencakup
penagert ten atau definisi o yarnag atuab. Definisi-definisi
Yy ang aﬁa selalu dilatar belakangl oleh suatu disiplin
1) mu tertentu, sehingga terlihat tildak mampu men janaka

Wwilayat, ddisiplin il yana bailo. Heal it memag W iar.
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Sebab, agama 1tu  sendiri  memang tidak mudah diberi
detainist  atau dilukiskan. Selain karena agama mengambil
beberapa  bentuk yang bermacam-macam drantara  suku-suku
dan bangsa-bangsa d1 dunia, agama juga berbeda dengan
sains dan fi1lsatat karena agama menekankan keterlibatan
prmhadw.] Selain 1lu, agama Jjuga menyangkut dunia luar
(the bBeyond), hubungan dan sikap manusia dengan dunia
fuar, dan dengan apa yang dianggap manusia sebagan
Tmplikas praktis dari dunia luar  tersebut terhadap

)

kehidupan manusta. "
Menurut penulis, pengertran yang dimaksud dalam
pembahasan in adalah datlam arta sebagan sebuah
penggambaran atau deskripsi tentang agama. Selain karena

detinis merupakan ungkapan mengenat makna sebuah kata

dengan manjadikan wahana yang dipilih untuk memuat makna-

Harold H. 1itus, Marilyn S. Smith dan Richard |I.
Nolan, rersoalan-persoalam t1lsarat, Al1h Bahasa
M. Rasyi1dir, (Jakarta : Bulan bintang, 1984), Cet. 1, hal.
413
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thomas | . G dea, Sosrologr Agami. Suatu Pengan-
far Adgoamda, tevy. Lam Pener yemah YASOGAMA, (Jakarta: CV.
Kagawal . 1990y, Ceto bt Hal.o o
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tersebut bersifat mana-suka,™” detinmiel juga harus meme: -~
Nnuhi syarat-syarat umum, seper-ti harus mencakup meakera
kel @, atéu dengan kata lain, tidak boleh ada satu  varia-—
bel pun vyang tertinggal. Definisi adalah perumusar yvana
"singkat ) padalb, Jjelas dan tepat, menerangkan &apea seye
Nnarnya suatu hal itu cehinaga denaoan jelas dimengert i car
dit.edakan dari semua hal :ittu,(+ Adaput definisi yang Waik
harus hal-hal berikut ini. Pertama, merumuskan  dergan
Jerlas, lengkap dan singkat semuaa unsur pokok rengert iarnr
tertentu itu. kedua, memenuhi unsur—-unsur yarna perlu  dan
e L tale mendetalvil &P Yy sehenarnya baranmag it
(tidal lebin deann  tidak kurang). Ketiga, el yang di
dest i st ooy Fha dengsmr e bers oyt ol b e olalz i o d Lient iat e

‘-

Levin.,

Lowis o et Lesot 0 o Pesagrearat e~ Filserteat, &l ik
abasea Seoe joro Soemaraanna,  (Yoagyakarteér: Tiara Wac.anns,
1986 ), Ceto T, hal. 167

4- Thomas F. O  dea, Sosiologi Aaamer, Susatiu Pendadr-
tar Agsma, terj. Tim Pener-jemal YASOGAMA, (Jakarta - CV.
Rajawali, 1990), Cet. 111, tal. 2
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Paﬂahal sebuah definisi agama jelas tidak
mungkin mencakup keseluruhan makna vang ada. Sedangkan
penggambaran atau deskripsi tidak banyak menuntut adanya
persyaratan yang ketat. Penggambaran dalam hal ini adalah
sebuah pemaparan terhadap suatu tenomena. Menurut istitah
P. Ricoeur, penggambaran ini  adalah  warration, yaitu
menjadikan kenyataan sebagai suatu cerita. Namun peng
gambaran tidak mengurangi pencarian terhadap inti per
sgatan. balam 31stilah Husser! dinyatakan bahwa suatu
deskripsi merupakan salah satu unsur hakiki untuk menemu-
kan erdos pada suatu fenomena tertentu.b

t1i1zabeth K. Nottingham mempertegas bahwa agama
adalah gejala yang begitu sering terdapat dimana-mana
sehingga sedikit membantu usaha-usaha kita untuk

membuat abstraksh ilmiah. Karena 1tu, dalam

keanekaragamannya yang hampir tidak dapat dibayangkan

1tu, agama sesungguhnya memerlukan deskripsi
b Dinukl dari Anton Wakker dan Achmad Charris
Zubair, Metodologr Fenelirtran fFrisarfat, (Yogyakarta

Kanisius, 14Y44), Cet. 1V, hai. 4“4
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(penggambaran) dan bukan detinisy (batasan)./ Max weber
misalnya. dalam wirtschatt und geselcahtt sebagaimana
dikutap oleh Berger, mengambil sikap bahwa suatu
detinisa agama, jika pun mungkin dilakukan, hanya bisa
diperoleh pada akhir, bukan pada permu'laan.8 Karena Weber
tydak pernah  sampal akhir apa yany dikehendaky, Jad
konsekwehs1nya ti1dak ada satu definisipun tentang agama
yang dapat diterima secara universal, meskipun sepanj)ang
sgjarah manusia telah menunjukkan sebuah sikap keragaman
vang sangat tinggr. Karena semua detinish 11lu bersifat
relatit, Weber melirbhat bahwa ekaplikas tampaknya merupa-
kan cara yang lebin dlnukal.” Lkaplikas tentu lebih

memudabkan gambavan.,

tl1izabeth K. Nottingham, Agama lan Masyarakat.,

Suatu  Pengantar Sosiologl Agaima. ber]. Abdul Muis Naha-
rong (Jakarta : Pl. Raja Grataindo Persada, 1993) ., Cet.
fv, hal. 3

8'_U1nuk1l dari Peter L. Berqger, [langit SucT, Agama
Sebdgadl Kealitas yosidal, lery. Hartono, Glakarta LP3EY .,
19491), hal. 204

iR lbrd
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Namun Peter L. Berger menvatakar bahwa merghindari
suatu definisi dalam suatu karya ilmiah atau bidang riset
akan membawa implikasi kekaburan. Sebab hal itu berarti
beroperasi dengan defindisi-definisi implisit bhukan
eksplisit. Hanya saja Berger melihat bahwa suatu
definisi, karena sifatnya, tidak dapat dikatakan sebagai
definisi bpenar atau salah ; melainkan hanya bisa dikata-
lkan  sebagail definisi vyang bermantaat atau kKurang bér
manfaat . Karena alasan ini., maka secara relatif akan
sia-sia berdebat mengenai definisi. Lebih tepatnya Berger
mengat akan @

“Definition can not, by ther very nature, be either

"true" or "false", only more useful or lessense to

argue over definition. If, however, there are dis

crepancies between definitions in a given field, it
make sense to dicusse their respective utility.

This we propose to do here with the brevity appro-—
priate to mirnor matters” . 10

10,
Peter R Gesy
gion, (Englandg - L BOreer, e cnninl. Remlity of Reli-
ini  sa P Pensuin Bocks, 1969). hal. 177, Kuti
‘ SEMG dengar di daloam - A

Peter | .

: A SOCH Lot i)
Dol edamy &

Berger, The Sacred

Iheosey  Of
CampeaEany Tthe

Cemniopy (oot o
(New Yoy - Religicon,

- 1969), hal. 175
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B ot manusta dalam aqgama

Pembahasan  Beraqger tentang aqgama tidak berangkat
dar doktrain  swuatu  aqgama  Lertentu Secara detanrl,
Mesk rpun 1a  seorang  Krastiani, Berqer Juaa trdak
terlalu  teriykat olehnya, artinva 1a  tidak sepenuhnya
berangkat dari ajaran kristen saja, bahkan Serger  Juga
melithat tenomena-tenomena agama Hindu atau dunia islam,
meskr sanaat sedikat,

Namon vanag sangal menarak dalam pembabiasan berger
adalah hahwa 1a menempatkon manusa pada PpOSsS1YS vindg
sangatl penting. Bahkan dikatakan bahwa Acrama merupakan
Jlandgkaunan terjauh dary eksternalbiysast dirr manusia Van
kemudian  menghasitlkdan sebuah semesta yang bermakna., Dan
kemudian agama mencoba agar semesta bermakna yang telah
dibangun  oleh  manusia rtu Kembain kepada  manusta  dan
bernifar manustawl. Hal 1tu berarti bahwa agama adalah
sualn upaya pemaknaan kosmos yang diytakukan oleh  manusia
ko datam Sestatu o vang keramal sehinggn menyada kKosmos
yvang keramat, dan pemaknaan 1tu kembaln kepada manusia
1ty sendyry dengan membawd nbar drbai manusiawi. Larena

Vo agpania Uadak o mungkan Lerpiaabikan daromanus b
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Berger  memang  terlihat lebarh  menonjotltkan usaha
manusia untuk membentuk suatu keleraturan sebagal kosmos
yang harus  dibangun  oleh manusia  1tu  karena manusia
selaln dibayangy oleh Kondirsy kekacauan  (chaos) . leror
kekacauan tersebut memang sesuatu yang tak terelakkan.
Hal 1tU disebabkan adanya tiqga karakteristik dasar
ekarstensy manusya. Fortamda, manusia hidup dalam kondisi
ketidak pastian, sebab hal yang terpenting bagi  keamanan
dan ‘tesejahteraan manusia berada di luar Jangkauannya.
Lksistensy  manusia  dalam kondist seperti int ditandax
oleh ketidak pastian. Keaua, keterbatasan kesanggupan
manusia untuk mengendalikan dan mempengaruhn kondisi
hidupnya. walaupun kesanggupan tersebut kian meningkat.
Pada t1p1k i, kondisi1 manusia dalam kaitan tarik
menari1k antara keinginan dengan ltngkungannya ditandai
oleh keti1dakberdayaan. Ket/ga, manusia hidup dalam
kondis1 kelengkapan. Karena manusia harus hidup bermasya-
rakat. dan suatu masyarakat merupakan suatu alokasi yang
teratur - dary herbagayry tungsa, tasilitas, dan ganjaran,
Makd  manusra membutuhkan kondaist amperatiyft, yakni Suatu

tingkal = superordinat  dan sub ordinasy dalam hubungan
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manus1a.ll

sesual dengan sitat dasar manusia di atas, agama
vsesungguhnya  dapal  bertungs) sebagal pembantu manusd
untuk menyesualkdan diri1 denagan ketiga takta tersebut,
ketidak pastian, ketidak berdayaan, dan kelangkaan. Agama
dalam pengertian it hisa daipandang  sebagald mekan s sme
penyesualan yang paling dasar lerhadap unsur-unsur ydng

Ld Sumbangan agama  tersebut

mengecewakan dan menjyatuhkan.
hisa dilakukan karena pengalaman pengalaman munugln
sesunggulinya  wmampu o melakukan  Lransenderns dalam iy
kungan atam.

Mdnu51a adalan mempunyal makhiuk yanag Memptinyadl
kebutuhan-kebutuhan tertentu untuk ketangsungan hiduap dan
peme lrharaannya., Untuk memenutil sebagian kebutuhan-
kebutuhan  1tu  ayama  memunculkan  kesaddaran  bahiwa ady
kakuatan yang mampu memaksa orang-orang dan fihak-fihak
(yang hersangkutan) untuk melaksanakan kewajiban-

I lhomas +. O'dea, Op. (1t
I""'//7/1/. hal. 8, Max Weber, dalam penelaahan masa-

Labh agama, mengkhususkan putba padia ketiga hal d atas,
dan 1a menyehutnya sehagal “"masalah makna'".
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kewajiban tersebut (baca ; masyarakat), minimal
diperiukan untuk mempertahankan kelertiban masyarakat,
meskipun antara yang satu dengan yang lain kadang-kadang
terdapatA kontradiksi dan ketidak cocokan dalam cara me
menuh1 kebutuhan kebutuhan tervsebut.

Oleh karena 1tu, dapat dikatakan bahwa agama S5€
sungguhnya membangkitkan kebahagiaan batin yang pa11hg
cempurnd, meskipun di sisy lain juga mampu menimbulkan
perasaan takut dan ngeri. Agamd dan kedekatannya pada
sesuatu yanyg berada diiuar Jangkauah dan keyakinan bahwa
manusia  berkepentingan pada sesdatu yany di fuar Jang-
kauan itu telah membertkan sesuatu pandangan realitas
cupra empiris bertaindak memheritkan tanggapan dan  merasa-
kan keterlibatannya dalam hubungan- hubungan tersebut.,

Inilah yang oleh Harold H. l1tus dan kawan-kawan
dikatakan bahwa agama memberikan kesadaran kepada manusia
tentang hal yang suci yang berada diluar dirinya.
Munculnya kesadaran 1tu dikarenakan, pertama, agama
tumbuh dari kemauan manusia untuk hidup atau dari kemauan
untuk ponyempurnakan o dan memenuho kehidupannya. Yang

lebih  bheris dan »uali persesuatan  yang lebaih  mantap
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serangan  sekularisasit 1tu digambarkan oieh Berger baliwa
agama scakan-akan hanya menjadi kabar angin dari langit.
Agama séakan—akan bukan urusan manusta. Gambaran sepert:
ntlah  yang kemudiran menggelitik Bergey  untuk meneliti
mengena dgdma ., Berger melihat bahwa agama ity sangat
bersital manustawl, artinya sesuatu yang tidak mungkin
dilepaskan dari persoalan-persoalan kemanusiaan. Bahkan
agama dalam hal iny adialah  sebagan realitas  sosial.
tentunya realitas sosval yang bermakna hagi manusia.

Dengan sangat vakin berger membuat sebuah
generalisast mengena) hal dir atas, vakni bahwa kehidupan
dv o dunta any, hatk masa lampau, sekarang madpun yang akan
datang. agama sebagai realiirtas vang bermakna tidak pernah
dan tidak mungkin absen atau jauh dari kehidupan manusia.
Agama dan manusia selalu berjalan seiring sejalan, Hal-
1 o karena agama, bersama-sama dengan manusia, Jjuga mampu
berperan aktit dalam upaya pembangunan dan  pemeliharaan
dunva, ferutama membuat keseimbangan manusia yang berada
dalam keterasingan atau marginalistik.

Disainalah ferger kemudian melihat bahwa ada .shek

ke maca  depanan manusia yang menyady  tujuan  hidupnya,
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iya1tu harapan. Harapan untuk berada datam tatanan yang

teratur, daméi, dan tidak dalam keterasingan.



